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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. KESIMPULAN 

Lesbian   menjadi fenomena sosial yang tidak dapat ditutupi 

keberadaannya diketahui sebagai sebuah realita di dalam masyarakat dan 

menimbulkan berbagai pro dan kontra saat berinteraksi sosial. Hal ini terjadi 

karena lesbian dianggap/disteriotipe sebagai perilaku yang menyimpang dari 

norma masyarakat. Penolakan dari lingkungan sekitra dan lingkup luas 

membuat kaum lesbian terhimpit rasa takut, ragu, bahkan malu untuk 

menunjukkan identitas seksual mereka yang sebenarnya. Hal ini menjadi 

penghambat bagi mereka untuk saling berkomunikasi dalam interaksi 

sehari-hari, terutama bagi pasangan lesbian. 

Pasangan lesbian akan menyessuaikan diri dengan lingkungan, yang 

mereka temu. Berusaha seimbang dalam segala situasi, tidak dapat leluasa 

menunjukkan hubungan dengan pasangan kecuali sedang berada dalam 

lingkungan yang sudah mengetahui identitas aslinya seperti teman dekat 

atau sesama lesbian. Komunikasi menjadi jembatan pertama pasangan 

lesbian dalam menjalankan suatu hubungan, bagi Alfy dan Bella 

komunikasi berperan penting bagi keharmonisan hubungan (relationship). 

Adapun hambatan bagi Alfy dan Bella dalam menjalin interaksi sosial 

adalah adanya perbedaan budaya (culture) dan respon yang kurang dari 

norma masyarakat. Penolakan dari lingkungan sekitar dan lingkup luas 

membuat kaum lesbian terhimpit rasa takut, ragu, bahkan malu untuk 

menunjukkan identitas seksual mereka yang sebenarnya. Hal ini menjadi 

peneghambat bagi mereka untuk saling berkomunikasi dalam interaksi 

sehari-hari. “Lesbian” pada masyarakat luas. Adanya perbedaan budaya 

menjadi faktor seseorang memiliki cara pandang yang tidak sama. Culture 

mempengaruhi pandangan dalam kehidupan sosial lingkungan dan juga 

berperan dalam hubungan yang dijalankan pasangan lesbian. Informan 

menyebutkan bahwa mereka akan merasa nyaman dalam berkomunikasi dan 

leluasa dalam berinteraksi dengan lingkungan yang sudah mengetahui 

identitasnya sebagai lesbian. 
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V.2. SARAN 

V.2.2 Saran Teoritis: 

 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran dengan 

adanya keterkatian penelitian ini pada teori konsep diri dengan komunikasi 

interpersonal pasangan lesbian. Adanya ketidaksesuaian pemakain teori yang 

digunakan peneliti. Sehingga khusus bagi penelitian selanjutnya disarankan 

mengkaji dengan menggunakan teori yang sesuai dengan fenomena yang 

ingin diteliti sehingga akan menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

 

V.2.3.1. Saran Praktis: 
 

Dengan adanya penelitian ini peneliti mampu memberikan wawasan 

dan pengetahuan mengenai komunikasi interpersonal pasangan lesbian dan 

LGBT dalam berinteraksi sosial, terutama bagi penelitian-penelitian yang 

bersubjek pada pasangan lesbian selanjutnya diharapkan mampu untuk 

memberikan berbagai sudut pandang baru terhadap penelitian ini. 

V.2.3.2. Saran Sosial: 
 

Dengan Penelitian ini mampu digunakan untuk membuka 

perspepktif mengenai isu-isu sosial mengenai lesbian, terutama bagi generasi 

muda dan peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai komunikasi 

interpersonal dalam lingkup lesbian. Pelajaran utama yang dapat dipetik 

adalah bahwa setiap orang memaknai dan melakukan sesuatu sebagai buah 

dari pengalamannnya. Hasil dari penelitian ini hal yang sering ditemui dalam 

kehidupan sosial. Latar belakang komunikasi setiap orang akan 

mempengaruhi bagaimana seseorang melakukan aktivitas sosialnya dengan 

masyarakat. 
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